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Abstrak— Industri fesyen menjadi salah satu sektor yang paling
diminati masyarakat Indonesia dalam belanja online. Cabaco,
UMKM di Bandung yang memproduksi produk fesyen berbahan
kulit asli, menghadapi permasalahan penjualan rendah dengan data
penjualan yang fluktuatif dan tidak memenuhi target pada periode
November 2023 hingga November 2024. Strategi pemasaran yang
berfokus pada Instagram dan marketplace terbukti belum efektif,
dengan brand awareness dan engagement rate Instagram yang
rendah. Penelitian ini bertujuan memperbaiki program komunikasi
pemasaran di Instagram Cabaco menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan prioritas fitur
Instagram, seperti Profile, Feeds, Caption, Story, Reels, dan
Instagram Ads berdasarkan 18 subkriteria yang diintegrasikan dari
Voice of Customer (VoC) dan penelitian terdahulu. Selain itu,
metode benchmarking diterapkan untuk mengidentifikasi gap antara
kinerja Instagram Cabaco dan praktik terbaik dari partner
benchmark terpilih. Observasi dilakukan terhadap aktivitas
pemasaran benchmark berdasarkan parameter yang ditetapkan.
Hasil penelitian ini menghasilkan rekomendasi strategis untuk
meningkatkan performa fitur Instagram Cabaco, dengan harapan
meningkatkan engagement rate dan penjualan yang lebih stabil.

Kata kunci— Social Media Marketing, Instagram, Brand
awareness, Engagement rate, Analytical Hierarchy Process,
Benchmarking.

L PENDAHULUAN

Cabaco adalah brand asal Bandung yang memproduksi
berbagai produk berbahan kulit asli seperti sepatu, tas,
dompet, dan aksesoris lainnya. Berdiri sejak 2016 dengan
tagline “Bukan Sekedar Kulit, Ini Karya Seni,” Cabaco
menawarkan produk handmade berkualitas tinggi melalui
proses pengerjaan yang detail. Brand ini telah meraih
penghargaan seperti Good Design Indonesia 2022 dan
Dekranas Award 2023. Cabaco memasarkan produknya
secara online melalui website, marketplace seperti Shopee
dan Tokopedia, media sosial, serta toko fisik di Hotel
Mercure dan PVJ Mall Bandung. Namun, penjualan Cabaco
masih belum mencapai target dan relatif tidak stabil.

Meski memiliki produk berkualitas tinggi yang terbukti dari
rating 4,8/5,0 dan banyak ulasan positif di marketplace,
penjualan Cabaco masih terbilang rendah. Salah satu faktor
yang menyebabkan ini ialah program pemasaran yang tidak
maksimal. Media pemasaran yang digunakan oleh Cabaco
ialah Instagram. Namun hasil survei menunjukkan bahwa
Instagram Cabaco memiliki brand awareness dan
engagement rate yang rendah.

Hubungan antara marketplace dan pemasaran di media sosial
menyimpulkan bahwa pertama, pemasaran media sosial
melalui  Instagram  berkontribusi  signifikan  dalam
memengaruhi kesadaran merek. Kedua, melalui Instagram,
pemasaran media sosial memengaruhi keputusan pembelian.
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Ketiga, kesadaran merek berdampak signifikan pada
keputusan pembelian. Keempat, kesadaran merek memediasi
pengaruh pemasaran media sosial terhadap keputusan
pembelian. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa
peningkatan brand awareness di instagram berbanding lurus
dengan peningkatan volume penjualan di marketplace [1].

TABEL 1
Komparasi Instagram Cabaco dengan Kompetitor
Brand Instagram Followers ER Index
LTHRKRF N N
T Official @Ithrkrft 138.000 0.60 % B
Coppo
Official | @°OPPOIeat | 39 550 | 0.64% B*
her
Shop
Voyej
Official @voyej 91.600 0.56 % B
Shop
Cabaco
Official @Cabaco.id 3.739 0.34 % D
Shop

Berdasarkan hasil komparasi pada tabel tersebut, dapat
dilihat bahwa Cabaco memiliki jumlah followers,
engagement rate (ER), dan indeks media sosial yang paling
rendah, beriringan dengan penjualan Cabaco yang lebih
rendah dibandingkan kompetitornya.

Untuk meningkatkan engagement rate dan penjualan Cabaco,
dilakukan perbaikan program komunikasi pemasaran pada
Instagram Cabaco menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) untuk membantu dalam proses
pengambilan keputusan dan menentukan peringkat prioritas
dari fitur media sosial Instagram. Sementara metode
benchmarking digunakan untuk menganalisis gap antara
kinerja media sosial Instagram Cabaco dengan praktik terbaik
dari partner benchmark terpilih.

II. KAJIAN TEORI

Berikut beberapa teori umum yang digunakan dalam
penelitian ini.

A. Media Sosial

Media sosial merupakan suatu media yang digunakan untuk
berinteraksi sosial antara satu dengan yang lainnya. Media
sosial adalah sebuah platform yang berfokus pada eksistensi
penggunanya dan memfasilitasi dalam melakukan interaksi
dengan yang lainnya [2]
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B. Instagram

Instagram adalah platform tempat orang dapat berbagi foto
dan video secara instan dengan teman, keluarga, dan bahkan
orang asing di seluruh dunia [3].
C. Kriteria dan Subkriteria
Instagram
Berikut identifikasi kriteria dan subkriteria komunikasi
pemasaran Instagram yang diperoleh dari penelitian
terdahulu.

Komunikasi Pemasaran

TABEL 2
Kriteria dan Subkriteria

Sub Kriteria

Menampilkan profile lengkap [4].

Menampilkan highlight yang informatif [5].

Memberikan informasi tambahan [4].

Mengunggah konten secara rutin [6].

Menggunggah konten yang bervariasi [7].

Menampilkan konten yang kreatif dan estetik [8].

Menampilkan caption yang informatif [7].

Menggunakan hashtag yang relevan [6].

Penulisan caption yang terstruktur [8].

Mengunggah konten story secara rutin [9].

Mengunggah konten yang informatif dan interaktif

[9].

Menampilkan testimoni pelanggan [10].

Mengunggah konten reels secara rutin [6].

Menampilkan konten dengan visual dan editan yang

estetik [7].

Menampilkan konten yang informatif [7].

Berisi informasi yang mudah dimengerti, diingat,

dan detail [11].

Instagram | Menyajikan gambar/video dengan visualisasi yang
Ads menarik [11].

Menawarkan promosi seperti kode

potongan harga, dan lainnya [11].

Kriteria

Profile

Feeds

Caption

Story

Reels

promo,

D. Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical hierarchy process adalah model pendukung suatu
keputusan yang dapat menguraikan masalah multi faktor atau
multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. Hirarki
dapat diartikan untuk merepresentasikan sebuah masalah
kompleks pada suatu struktur kriteria [12].

Sasaran

Knitena 1 Kntena 2 Knkna3 pe===-- Knteria ke n
A p——
| Altematif 1 | Alternatif 2 Altematf 3 F------| Altematsf ke m
GAMBAR 1
Struktur Hierarki AHP
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E. Benchmarking

Benchmarking adalah suatu proses pengukuran dengan
melakukan perbandingan satu atau lebih bisnis proses
perusahaan dengan perusahaan yang terbaik. Proses ini
memiliki tujuan untuk mendapatkan informasi agar dapat
membantu  perusahaan dalam mengidentifikasi dan
mengimplementasikan dengan tujuan meningkatkan proses
bisnis [13].

I1I. METODE

Penelitian ini dirancang untuk merumuskan rekomendasi
perbaikan program komunikasi pemasaran Instagram Cabaco
melalui langkah-langkah sistematis. Proses dimulai dengan
pengumpulan dan pengolahan data menggunakan kuesioner
berbasis Analytic Hierarchy Process (AHP), observasi
terhadap kinerja partner benchmark, dan wawancara dengan
pemilik Cabaco. Data diperoleh dari 30 responden yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan
kriteria sebagai pengguna aktif Instagram di Indonesia
berusia 17 tahun ke atas. Penyebaran kuesioner AHP
dilakukan menggunakan Google Form dari 26 November
2024 hingga 30 November 2024. Kemudian pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan aplikasi Super Decision dan
Microsoft Excel. Pengolahan data dilakukan menggunakan
metode AHP untuk menentukan prioritas kriteria dan
subkriteria, serta melakukan analisis gap untuk
membandingkan kinerja Instagram Cabaco dengan praktik
terbaik partner benchmark. Hasil penelitian digunakan untuk
merancang strategi komunikasi pemasaran yang terintegrasi,
kemudian dilakukan verifikasi, dan validasi guna
memastikan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah penyebaran kuesioner dilakukan, ditemukan bahwa
pengguna Instagram di kalangan responden adalah mayoritas
perempuan dan berusia muda, dengan kecenderungan untuk
menggunakan fitur interaktif seperti Story dan Reels. Akun
bisnis juga cenderung mengikuti tren ini, dengan fokus pada
konten yang menarik dan informatif.

A. Pengolahan Data AHP Kriteria

Berdasarkan hasil kuesioner perbandingan matriks kriteria
Instagram, diperoleh rekapitulasi urutan kepentingan kriteria
media komunikasi pemasaran Instagram.

TABEL 3
Priority vector dan Peringkat Kriteria Instagram

Kriteria Priority vector Peringkat
Profile 0.108 5
Feeds 0.192 3
Caption 0.074 6
Story 0.203 2
Reels 0.244 1
Instagram Ads 0.178 4
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Berdasarkan hasil pengolahan data AHP kriteria, fitur reels
merupakan fitur yang harus diprioritaskan untuk perbaikan
program komunikasi pemasaran pada Instagram Cabaco.

B. Pengolahan Data AHP Subkriteria

Berikut merupakan hasil perbandingan matriks subkriteria
dari masing-masing fitur Instagram yang menunjukkan urutan
kepentingan dalam mengaplikasikan program komunikasi
pemasaran di Instagram.

1. Subkriteria Profile

TABEL 4
Priority vector dan Peringkat Subkriteria Profile
Subkriteria Priority Peringkat
vector
Menampilkan profile lengkap 0.304 2
Menampl.lkan higi_zlight yang 0,530 1
informatif
Memberikan informasi tambahan 0.167 3

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, subkriteria menampilkan
highlight yang informatif harus diprioritaskan untuk kriteria

profile.

2. Subkriteria Feeds
TABEL 5

Priority vector dan Peringkat Subkriteria Feeds

Subkriteria Priority Peringkat
vector
Mengunggah konten secara rutin 0.191 3
Menggunggah konten yang 0.253 2
bervariasi
Menampilkan konten yang kreatif 0.556 1
dan estetik

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, subkriteria menampilkan
konten yang kreatif dan estetik harus diprioritaskan untuk
kriteria feeds.

3. Subkriteria Caption

TABEL 6
Priority vector dan Peringkat Subkriteria Caption

Subkriteria Priority Peringkat
vector
Menampilkan caption yang 0555 1
informatif ’
Menggunakan hashtag yang 0.174 3
relevan )
Penulisan caption yang
terstruktur 0.272 2

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, subkriteria menampilkan
caption yang informatif harus diprioritaskan untuk kriteria
caption.

4. Subkriteria Story
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TABEL 7
Priority vector dan Peringkat Subkriteria Story
Subkriteria Priority Peringkat
vector
Mengunggah koqten story secara 0178 3
rutin

Mengunggah konten yang 0.488 1

informatif dan interaktif ’
Menampilkan testimoni 0.334 5

pelanggan

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, subkriteria mengunggah
konten yang informatif dan interaktif harus diprioritaskan
untuk kriteria story.

5. Subkriteria Reels

TABEL 8
Priority vector dan Peringkat Subkriteria Reels
Subkriteria Priority Peringkat
vector
Mengunggah kor}ten reels secara 0.232 3
rutin

Menampilkan konten dengan 0.439 1

visual dan editan yang estetik ’
Menampllkan kopten yang 0330 2

informatif

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, subkriteria menampilkan
konten dengan visual dan editan yang estetik harus
diprioritaskan untuk kriteria reels.

6. Subkriteria Instagram Ads

TABEL 9
Priority vector dan Peringkat Subkriteria Instagram Ads

Subkriteria o Peringkat
vector

Berisi informasi yang mudah 0278 5

dimengerti, diingat, dan detail {
Menyajikan gambar/video dengan

Sy O . 0.277 3
visualisasi yang menarik

Menawarkan promosi seperti

kode promo, potongan harga, dan 0.445 1
lainnya

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, subkriteria menawarkan
promosi seperti kode promo, potongan harga, dan lainnya
harus diprioritaskan untuk kriteria Instagram ads.

Selanjutnya dilakukan uji konsistensi dan didapatkan
consistency ratio (CR) pada kriteria dan sub kriteria:

Nilai CR dari kriteria Instagram sebesar 0.00762

Nilai CR dari subkriteria profile sebesar 0.05053

Nilai CR dari subkriteria feeds sebesar 0.00496

Nilai CR dari subkriteria caption sebesar 0.0167

Nilai CR dari subkriteria story sebesar 0.00166

Nilai CR dari subkriteria reels sebesar 0.00582

ISEE

oo A o
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g. Nilai CR dari subkriteria Instagram ads sebesar 0.00005

Nilai CR dari masing-masing kriteria dan subkriteria
Instagram menunjukkan bahwa penilaian ini konsisten, karena
berada di bawah ambang batas 0.10 yang telah ditetapkan.
Inkonsistensi yang rendah ini menunjukkan bahwa penilaian
perbandingan berpasangan telah dilakukan dengan tingkat
konsistensi yang tinggi, sehingga prioritas subkriteria
Instagram yang dihasilkan ini dapat dilanjutkan ke tahap
berikutnya untuk diproses lebih lanjut.

C. Penentuan Praktik Terbaik Partner Benchmark

Setelah dilakukan penilaian dengan menggunakan analytic
Instagram tools seperti socialblade.com, inflact.com,
notjustanalytic.com, dan observasi oleh pihak ketiga untuk
menentukan  partner benchmark terbaik berdasarkan
parameter yang ada dengan skala penilaian 1-5, berikut adalah
hasil penentuan peringkat prioritas partner benchmark.
TABEL 10
Penentuan Peringkat Prioritas
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Menampilkan
informatif
Menampilkan profile lengkap
Memberikan informasi tambahan

highlight yang

Profile VOYEJ

Menampilkan caption yang informatif
Penulisan caption yang terstruktur
Menggunakan hashtag yang relevan

Caption VOYEI]

Kriteria dan subkriteria pada tabel tersebut telah diurutkan
dengan prioritas tertinggi hingga terendah dari atas ke bawah.
Kemudian, telah didapatkan partner benchmark untuk
masing-masing kriteria Instagram sebagai praktik terbaik
untuk perbaikan program komunikasi pemasaran pada
Instagram Cabaco.

D. Penentuan Hasil Rancangan

Pada tahap sebelumnya, ditemukan gap antara Cabaco dan
partner benchmark dalam memanfaatkan Instagram untuk
pemasaran. Gap antara Cabaco dengan partner benchmark
terdapat pada kriteria reels, story, feeds, Instagram ads, dan

Kriteri Subkriteri Partner d O :
riteria ubkriteria Benchmark | caption. Sedangkan untuk kriteria profile, tidak terdapat gap
Menampilkan konten dengan visual dengan partner benchmark.
dan editan yang estetik Berdasarkan analisis tersebut, ditetapkan metrik keberhasilan
Reels - - - VOYEIJ .
Menampilkan konten yang informatif yaitu engagement rate, serta future performance yang
Mengunggah konten reels secara rutin merujuk pada kinerja terbaik parmer benchmark. Rancangan
Mengunggah konten yang informatif perbaikan disusun melalui observasi terhadap kinerja Cabaco
Story dan interaktif LTHRKRFT | dan partner benchmark, melibatkan pengguna aktif, data
Menampilkan testimoni pelanggan _ analitik Instagram, serta masukan dari pakar pemasaran atau
Mengunggah konten story secara rutin penelitian terdahulu.
Menampilkan konten yang kreatif dan
estetik
Feeds Menggunggah konten yang bervariasi VOYEJ
Mengunggah konten secara rutin
Menawarkan promosi seperti kode
promo, potongan Harga, dan lainnya
Instagram | Berisi informasi yang mudah Coppo
Ads dimengerti, diingat, dan detail Leather
Menyajikan gambar/video dengan
visualisasi yang menarik
TABEL 11
Penentuan Hasil Rancangan
Kriteria Subkriteria Gap Future performance
Mengimplementasikan elemen estetika visual dan editan:
1. Konten dengan resolusi tinggi
2. Konten dengan kombinasi warna yang harmonis dan
Menampilkan Cabaco hanya mengunggah color pallete
konten dengan konten orisinal tanpa | 3. Tipografi
visual dan editan menggunakan editan dan | 4. Menghapus elemen distraksi dalam konten
yang estetik elemen estetika visual 5. Menyusun layout dengan struktur dan konsep yang
sesuai
6. Transisi dan musik
7. Menambahkan editan seperti tulisan, grafis, animasi.
Reels : - - -
Konten harus memberikan informasi mengenai:
. Cabaco masih kurang fokus 1. Kelebihan dan kualitas produk
Menampilkan . - 2. Manfaat dan kegunaan produk
dalam menginformasikan .
konten yang 3. Promosi produk
. . tentang keunggulan dan daya -
informatif tarik produk 4. Informasi yang berhubungan dengan produk
P ’ 5. Fakta unik dan isu tentang produk
6. Style dan fashion yang berhubungan dengan produk
Mengunggah Cabaco mengunggah konten Mengunggah konten reels sebanyak 3-5 kali dalam
konten reels secara | reels secara tidak teratur dan . -
. . . seminggu secara rutin.
rutin tidak rutin.
Meneungeah Cabaco tidak menampilkan | Implementasi:
Story kont%:n gfn konten yang interaktif seperti | 1. Memanfaatkan fitur khusus story seperti polling, QnA,
yang penggunaan fitur khusus story musik, countdown, link, GIF, shop, dll.
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informatif dan olling, kuis, QnA, dll) dan | 2. Repost unggahan feeds dan reels di story.
p g p g8 . ry
interaktif tidak terdapat informasi yang | 3. Memberikan informasi tambahan dengan teks dan
menunjukkan keunggulan dan voice
daya tarik produk. 4. Mengunggah konten mengenai kelebihan & kualitas
produk, manfaat & cara kerja produk, fakta unik & isu
tentang produk, style & fashion yang berhubungan
dengan produk.
5. Menambahkan editan yang kreatif dan interaktif.
TABEL 12
Penentuan Hasil Rancangan (Lanjutan)
Kriteria Subkriteria Gap Future performance
Mf:;gf;ilkian Tidak menampilkan testimoni | Menampilkan testimoni pelanggan setidaknya 3 kali dalam
. — pelanggan secara rutin. seminggu atau setiap kali ada pembeli.
Sio Cabaco hanya mengunggah
o Mengunggah konten story 1-2 kali dalam ! .
: . . Mengunggah konten story 5-8 kali dalam sehari dan
konten story secara | sehari dan tidak dilakukan | . ; : .
. N : dilakukan secara rutin untuk periode mingguan.
rutin secara rutin untuk periode
mingguan.
Implementasi:
Konten feeds Cabaco tidak | 1. Color pallete
menggunakan color pallete, | 2. Editan tambahan seperti tulisan, bingkai, grafis,
Menampilkan editan tambahan, tipografi, animasi, dll.
Konten arf kreatif dan tidak memakai konsep | 3. Menggunakan tipografi
© ceianyes tge tike tertentu dalam menampilkan | 4. Memakai konsep yang berhubungan dengan produk
kontennya. layout feedsnya | 5. Carousel
juga masih berantakan dan | 6. Layout yang rapi dan terstruktur
Feeds tidak terstruktur. 7. Resolusi tinggi
8. Font yang menarik dan mudah dibaca
Jenis variasi konten: Brand ambassador
Cabaco hanya menggunakan 6 | 1. Foto dan video produk ’
Menggunggah . 7. Ads
variasi konten, sedangkan | 2. Event .
konten yang . . 8. Promosi
T Voyej menggunakan 10 | 3. Inspiration .
bervariasi 450 9. Organic concept
variasi konten. 4. Product knowledge in
. . 10. Tips
5. Testimoni
Mengunggah Hanya mengunggah konten .
konten secara rutin | feeds 2-4 kali per bulan. Bt 57 e Lo Ll e ol
Ir\ggl:;?ikgﬁ Implementasi menggunakan ads:
P P . 1. Memberikan penawaran promo/diskon pada waktu
kode promo, Tidak menggunakan ads . X
otongan harga tertentu atau Ketika pasar sedang jenuh.
P . ’ 2. Menyertakan CTA /ink pada ads.
dan lainnya
Implementasi menggunakan ads:
1. Memberikan informasi produk dan
Berisi informasi penawaran/keunggulan
yang mudah . 2. Menggunakan kalimat yang singkat dan tepat sasaran
Instagram dimengerti, diingat, Tidak mergesuiai 3. Menggunakan teks dengan font dan warna yang mudah
Ads dan detail dibaca
4. Mengoptimalisasikan durasi dengan konten yang
informatif dan menarik.
Implementasi menggunakan ads:
.. 1. Color pallete
Menyaj 1kan 2. Tipogf;ﬁ
gamba?/wde.:o .| Tidak menggunakan ads 3. Editan kreatif
dengan visualisasi 4. Konsep organik
yang menarik 5. Resolusi tinggi
6. Font yang menarik dan mudah dibaca
Menyampaikan 4 jenis informasi pada caption, meliputi:
Mene.lmpllkan Hanya menyampaikan 2 jenis 1. Naras1_ pe?mbuka yang persuasive
caption yang informasi pada capfion 2. Deskripsi produk
Capti informatif p P 3. Spesifikasi dan dimensi produk
aption 4. _Informasi CTA link di bio
. . Hanya menggunakan 1 poin | Menggunakan seluruh poin dari struktur informasi caption.
Pe:;lhf:rnstcrﬁi?orn dari 3 poin struktur informasi | 1. Hook yang menarik
yang ! caption. 2. Informasi inti




ISSN : 2355-9365

e-Proceeding of Engineering : Vol.12, No.3 Juni 2025 | Page 4208

3. Pesan ajakan (CTA link)

Menggunakan

hashtag yang menggunakan:
A 1. 1-2 hashtag popular
relevan

2. 6-8 hashtag niche

Pada setiap postingan, hanya

Pada setiap postingan, menggunakan
1. 3-6 hashtag popular
2. 6-8 hashtag niche

Hasil rancangan ini menunjukkan bahwa ada beberapa area
yang perlu diperbaiki dalam perbaikan program komunikasi
pemasaran Instagram Cabaco, terutama dalam hal estetika
visual, interaktivitas, dan penggunaan iklan.
Mengoptimalkan elemen-elemen ini dapat meningkatkan
keterlibatan dan efektivitas pemasaran di platform Instagram.
Tujuan dari perancangan ini ialah untuk mencapai atau
memenuhi metrik keberhasilan Instagram yang telah
ditetapkan yaitu untuk meningkatkan engagement rate.

Kemudian berdasarkan hasil rancangan tersebut maka dapat
dibuat beberapa rekomendasi perbaikan pengelolaan konten
Instagram Cabaco berdasarkan peringkat prioritas dan
analisis gap untuk setiap kriteria yang telah disesuaikan
dengan kesanggupan Cabaco, yaitu:

a. Pada kriteria reels, membuat template visual, content

mapping, dan jadwal unggahan konten reels.

b. Pada kriteria story, membuat femplate visual, content
mapping, dan jadwal unggahan konten story.

c. Pada kriteria feeds, membuat template visual, content
mapping, dan jadwal unggahan konten feeds.

d. Pada kriteria Instagram ads, membuat template visual ads

ATM  (Amati-Tiru-
Modifikasi) dari partner benchmark terpilih yaitu Coppo
Leather.

e. Pada kriteria caption, membuat template struktur caption
yang sesuai standar dengan tiga komponen utama yaitu

dengan menerapkan metoode

hook, isi, dan call-to-action.
V. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
komunikasi pemasaran Instagram Cabaco guna meningkatkan
engagement rate dan penjualan, dengan fokus pada kriteria
utama seperti reels, story, feeds, Instagram ads, dan caption.
Melalui metode AHP dan benchmarking, penelitian ini
mengidentifikasi prioritas perbaikan berdasarkan gap antara
Cabaco dan partner benchmark yaitut LTHRKRFT, Coppo
Leather, dan Voyej, serta memberikan rekomendasi strategis,
seperti pembuatan template visual, content mapping, dan
jadwal unggahan untuk setiap kriteria. Hasil penelitian ini
menegaskan perlunya pengelolaan konten yang lebih optimal
dan adaptasi praktik terbaik untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.
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